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SURAT AL-BAQARAH : 275 - 281 
 

 

 

 


ِ  ذُ �ْ �ُ �َ  ِ��  �ِ �ْ �ِ א���  نِ �َ �ْ א���  �َ �ِ  
 

�ُ��ْ א��ِ��ْ ُ�ْ�َ �َ ْ��ُ�َ �َ 
َ ��ْ ُ��ْ نَ א�ّ�ُِ�َ !َ� مُ א��ِ�يْ نَ ِ"�� َ
 ْ��ُ%َ �ْ&ُ�'َ�
ْ�َ�نُ ِ�َ� אْ�َ!ّ)ِ ذَِ�َ( ِ ُ�ُ* א��� �+,َ-َ�َ.  !َ�'"ِ


 1ََ!ْ� אْ�َ+0ُ�ْ ِ�/ْ َ مَ א�ّ�ِ ُ אْ�َ+0َ�ْ و�2ََ� 
 و42ََ�َ� א��َ 4ُ א�ّ�ِ
1ََ�ُ* َ� َ<َ�َ= وَ�َْ�ُ�هُ ِ"َ�> ْ� ر� ءَهُ 7ٌ8َ�ِ�ْ�َ �ِّ �5َ  <&َ-َ'ْ1َ *ِِ
ّ

بُ א�@�رِ ُ?ْ� �1ِْ BَCَْ� (َDِ�َُو�ِ وََ�ْ� َ�دَ 1َ  א��&َ

Fُ�ِوْ Gَ َوَ  ∪∋∠⊅∩ ن 
َ ُ א�ّ�ِ تِ َ�ْ!HُBَ א��%َFَ �Jא� K
ِ�ُْ�

 ْ�Lَِ� ٍر �N�َ �4�ُ OPBِ�ُ �َ ُ א َ� .َ�ُ@�ْ ِ"ن� א��ِ��ْ  ∪∌∠⊅∩ �ٍ وَא��

ةَ َ�ُ&ْ� �َ �Rُ�א א�Sَ.َةَ وTَ �Jُ��א א�تِ وَ�ََ%Bَ�ِ �Jوََ�ِ!ُ��א א�
�َْ�ُ�ُ?ْ� ِ�ْ@Fَ رَّ
ِِ&ْ� وََ� Gَْ�فٌ َ�َ�ْ�ِ&ْ� وََ� ُ?ْ� 
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 א��ِ��ْ  RَBْ�َ ∩⊄∠∠∪  َ�5ُ'�نَ &َO�َ� ْوَذَرُو َ ��א א��ُ�Sא א�@ُ�َ. �َ א َ�

 ْ�@ِ�ِVْ�ُ �ْ-ُ@ْ�
 ِ"نْ َُ �Kَ ِ�َ� א�ّ�ِِ
א ْ� Wِ1َ ْ��ُXَNْSَنْ ��  ∪∇∠⊅∩ �َ َ

ِ وَرَُ<�ْ א ِ
Bَْ�بٍ �ِّ 1َْ�ذَُ'�ْ  ِ�ِ* وَِ"نْ Yُ�َ1َ �ْ-ُ+ُْSْ� َ� א��

وَِ"نْ  ∪∠⊅∩ نَ َ� 8ْSَُ�ُ!�ْ نَ وَ سُ �َْ�َ�אَ �ْYُ�ِ� 8ْSَِ�ُ!�ْ رُءُوْ 

نَ ذُوْ �َ  ْ�%ُ �FJَSَ ََْ�ةٍ 1ََ@8َِ�ةٌ ِ"َ�> َ�ْ�َ]َ�ةٍ وَ�ن[ْ�ُ �ٌ�ْGَ א

 �� ْ�!ُ�َXْSَ �ْ-ُ@ْ���ْ  ∪⊂∇⊅∩نَ Yُْ� ِ"نْ ُُ�Sوَא ْ�Xُ�َ�ُْS ِ* نَ �1ِْ א َ�ْ�ً�

 �� )ٍNْ'َ O4�ُ <�1�َُS ��ُL ِ �َ]َ+ْ[ وَُ?ْ� َ� ِ"َ�> א��َ 

  ∪⊆∇⊅∩ نَ 8َْ�ُ!�ْ ُ� 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 

“Aku berlindung kepada Allah (q) 

dari (godaan) setan yang terkutuk.” 

 

“(275) Orang-orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan karena penyakit gila. Yang demikian itu 

(disebabkan) karena mereka berkata bahwa jual beli itu 

sama dengan riba. Padahal Allah (q) menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa yang telah 

sampai kepadanya peringatan dari Rabb-nya, lalu ia 

berhenti, maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya 

(terserah) kepada Allah (q). Barangsiapa yang kembali 

(mengambil riba), maka mereka adalah penghuni-

penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. (276) Allah 

(q) memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah 

(q) tidak menyukai setiap orang (yang tetap dalam) 

kekafiran dan selalu berbuat dosa. (277) Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman, mengerjakan amalan shalih, 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka 

mendapat pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak (pula) 

bersedih. (278) Wahai orang-orang yang beriman, 

bertaqwalah kepada Allah (q) dan tinggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kalian adalah orang-orang 

yang beriman. (279) Maka jika kalian tidak 

melaksanakannya, maka terimalah pengumuman perang 

dari Allah (q) dan Rasul-Nya. Jika kalian bertaubat, 

maka bagi kalian pokok harta kalian, kalian tidak 

berbuat zhalim dan tidak pula dizhalimi. (280) Jika 

(orang yang berhutang) dalam kesulitan, maka berilah 
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penangguhan sampai ia berkelapangan. Jika kalian 

menyedekahkan itu lebih baik bagi kalian, jika kalian 

mengetahui. (281) Takutlah kalian pada hari kalian 

dikembalikan kepada Allah (q). Kemudian setiap orang 

diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 

dikerjakan(nya) dan mereka sedikitpun tidak dizhalimi.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 QS. Al-Baqarah : 275 - 281. 
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TAFSIR AYAT-AYAT TENTANG RIBA 
 

 

Haramnya Riba 
Allah q berfirman; 

 

�ُ��ْ א��ِ��ْ ُ�ْ�َ �َ ْ��ُ�َ �َ 
َ ��ْ ُ��ْ نَ א�ّ�ُِ�َ !َ� مُ א��ِ�يْ نَ ِ"�� َ
ْ�َ�نُ ِ�َ� אْ�!َ  ُ�ُ* א��� �+,َ-َ�َ ْ��ُ%َ �ْ&ُ�'َ�
  .ّ)ِ ذَِ�َ( ِ!َ�'"ِ

 �ْ!َ1َ 
َ مَ א�ّ�ِ ُ אْ�َ+0َ�ْ و�2ََ� 
 و42ََ�َ� א��َ אْ�َ+0ُ�ْ ِ�ْ/4ُ א�ّ�ِ
1ََ�ُ* َ� َ<َ�َ= وَ�َْ�ُ�هُ ِ"َ�> ْ� ر� ءَهُ 7ٌ8َ�ِ�ْ�َ �ِّ �5َ  <&َ-َ'ْ1َ *ِِ
ّ

بُ א�@�رِ ُ?�ْ BَCَْ� (َDِ�َُو�ِ وََ�ْ� َ�دَ 1َ  �1ِْ  א��&َ

Fُ�ِوْ Gَ َن ∩⊄∠∈∪ 

 

”Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

setan karena penyakit gila. Yang demikian itu 

(disebabkan) karena mereka berkata bahwa jual beli itu 

sama dengan riba. Padahal Allah (q) menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa yang telah 

sampai kepadanya peringatan dari Rabb-nya, lalu ia 

berhenti, maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya 

(terserah) kepada Allah (q). Barangsiapa yang kembali 



6 

(mengambil riba), maka mereka adalah penghuni-

penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya.”
2
 

 

Maknanya adalah; orang-orang yang bermuamalah 

dengan cara riba tidak dapat berdiri pada Hari Kiamat
3
 

dari kubur-kubur mereka melainkan seperti berdirinya 

orang yang kesurupan setan karena penyakit gila. Yang 

demikian itu disebabkan karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba dalam hal kehalalannya, 

karena keduanya sama-sama menyebabkan bertambahnya 

harta. Padahal Allah q menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, karena dalam jual beli terdapat 

manfaat secara individual maupun secara sosial, 

sedangkan praktik riba memanfaatkan kesempatan dalam 

kesempitan. Barangsiapa yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Rabb-nya tentang larangan riba, lalu ia 

berhenti, maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

sebelum pengharaman riba, tidak ada dosa atasnya dan 

urusannya terserah kepada Allah q.
4
 Barangsiapa yang 

kembali dalam praktik riba dan menyamakan riba dengan 

jual beli dalam hal kehalalannya, maka mereka adalah 

penghuni-penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya.
5
 

 

Riba secara bahasa artinya adalah tambahan.
6
 

Adapun secara istilah riba adalah tambahan terhadap 

sesuatu yang diharamkan oleh syari’at. Para ulama’ telah 

                                                 
2
 QS. Al-Baqarah : 275. 

3
 Zubdatut Tafsir, 46. 

4
 At-Tafsirul Muyassar, 47. 

5
 Tafsirul Jalalain, 56. 

6
 Zadul Masir, 168. 
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bersepakat bahwa riba adalah haram dan termasuk dosa 

besar.
7
 Diriwayatkan dari Jabir y, ia berkata; 

 

 َ� َX َ�  َِ  لُ �ْ <ُ ر�א�  Cَ �� ُ 
َ א��ِّ  4َ .�ِ  �َ �� َ< وَ  *ِ �ْ �َ �َ  > א�� 
�َ وَ  *ُ �َ �ِ �ْ �ُ وَ  ِS?ِ َ_ وَ  *ُ +َ  َF ْ� ِ*  َلَ %َ و .אءٌ �َ َ<  �ْ ?ُ  :

 

“Rasulullah a melaknat pemakan riba, pemberi 

makannya, penulisnya dan kedua saksinya.” Rasulullah 

a bersabda, “Mereka itu sama.”
8
 

 

Riba memiliki tujuh puluh tiga pintu dan pintu 

yang paling ringan adalah seperti seorang menzinai 

ibunya, –wal’iyadzubillah.- Sebagaimana diriwayatkan 

dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 


َ ��ِّ אَ  َL  Tَ َL ٌ7  َو >َ ْ+ ُX ْ� َن  َ
 ً
 َ�  ْ� [َ ُ� َ? ِ�  4ُ �ُ א���  Y َbِ @ْ �َ  نْ �َ  4ُ /ْ 

َ > א��ِّ 
َ رْ �َ  ن� "ِ وَ  *ُ �� �ُ  ِ�  .�ِ �ِ ْ] !ُ א�ْ  4ِ �ُ א���  ضُ �ْ 

 

“Riba (memiliki) tujuh puluh tiga pintu. Yang paling 

ringan adalah seperti seorang menzinai ibunya. 

Sesungguhnya yang paling berat adalah (seperti) orang 

yang mencemarkan kehormatan seorang muslim.”
9
 

                                                 
7
 Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, 9/391. 

8
 HR. Muslim : 1598. 

9
 HR. Hakim : 2259. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 3539. 
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Riba merupakan salah satu dari tujuh dosa yang 

membinasakan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 


ِ �ْ !ُ א�ْ  0َ +ْ �א א�]� +ُ @ِ -َ �ْ אِ  َ� ؟��  ?ُ �َ وَ  א��ِ  لَ �ْ <ُ  رَ �َ  :4َ �ْ %ِ  تِ 

ِ  כُ �ْ א�ّ�ِ  :لَ %َ  ِ��ُ  مَ �� Kْ  َ2 -ِ א��  ِ( Nْ א�@�  4ُ -ْ %َ وَ  �ُ Bْ א�ّ]ِ وَ    א��
 ِ" �� ِ
  ْ� َB ِHّ  َو َ� ْ� مَ �ْ �َ  Kْ �ِ �َ א�-�  وَ 
َ א��ِّ  4ُ �ْ �َ وَ  �ِ �ْ -ِ �َ א�ْ  لِ �َ  4ُ 

 �Rא�ْ  فُ �ْ %َ وَ  ِ= 2ْ א� ُ! ْB Jَ َ@ ِتf ِ1َ א�ْ   Tَ ِא ت ْ� ُ! ْV ِ� َ@ ِت. 

 

“Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan.” Ditanyakan 

kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apakah itu?” 

Rasulullah a menjawab, “Menyekutukan Allah, sihir, 

membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah q kecuali 

dengan alasan yang benar, memakan harta anak yatim, 

memakan riba, lari dari medan perang dan menuduh 

wanita mukminah yang terjaga kehormatannya yang 

jauh dari maksiat dengan perbuatan zina.”
10

 

 

Pemakan riba akan berenang di sungai darah dan 

mulutnya akan disumpal dengan batu. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Samurah bin Jundub y ia berkata, 

Nabi a bersabda; 

 

                                                 
10

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2766 dan Muslim : 89, lafazh ini 

miliknya. 
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'ِ �َ Sَ �َ  �ِ �ْ �َ �ُ رَ  7َ �َ �ْ א���  ُ[ �ْ �َ رَ  Kْ  َ1 َ� ْG َ� َ� ِ' Kْ  ِ" َ� َ� < ْضٍ ر 
 ُ� َ� �F >َ ٍ7  َ1 ْ' َ� َ� ْ� َ@ َ2  �- َ� < َS ْ� َ@ َ�  4ٌ �ُ رَ  *ِ �ْ 1ِ  مٍ دَ  �ْ �ِ  �ٍ &ْ > 'َ �َ 
 َ% ِg
َ  4ٌ �ُ رَ  �ِ &َ א�@�  hِ َ< > وَ �َ �َ وَ  �ٌ  ْ� َ�  َ� َF ْ� ِ*  ِ2 َi َر�َ 1َ  ةٌ  ْ% َ+ 4َ 

 جَ �ُ ,ْ �َ  نْ �َ  4ُ �ُ א���  אدَ رَ א �َ ذَ @ َ& ِ�  َ1 ِW� K א�1ِ  يْ �ِ א��  4ُ �ُ א��� 

ِ  4ُ �ُ > א��� �َ رَ  َB َi ٍ�  ِ1 Kْ  ِ1 ْ� ِ*  َ1 َ� �2َ  هُ د ْ� kُ  َ�نَ   َ1 َi َX 4َ 
 ُ� �� َ! َ� 
ِ  *ِ �ْ Kْ  ِ1 > 1ِ �َ رَ  جَ �ُ ,ْ �َ �ِ  ءَ  َB َi ٍ�  َ1 َ� ْ� ِ� ُ0  َ� َ! 
 َ�نَ   َ1 ُ� ْ� ]ُ:  َ� َ? لَ 1َ  ؟א�َ ��ِ  �ِ &َ K א�@� 1ِ  *ُ -َ �ْ �َ رَ  يْ �ِ א��  :. 4ُ 


َ א��ِّ . 

 

“Tadi malam aku bermimpi ada dua orang (Malaikat) 

mendatangiku lalu mengajakku pergi ke kota yang 

disucikan. Kemudian kami berjalan hingga sampai di 

sungai darah di dalamnya terdapat seseorang yang 

berdiri dan di pinggir sungai terdapat laki-laki yang 

dihadapannya terdapat batu. Orang yang berada di 

sungai tersebut (berusaha untuk) mendekat (ke pinggir 

sungai). Jika ia ingin keluar, (maka) laki-laki (di tepi 

sungai) melemparkan batu ke mulutnya sehingga ia 

kembali ke tempat semula. Setiap orang tersebut ingin 

keluar, laki-laki itu melemparkan batu ke mulutnya 

sehingga ia kembali ke tempat semula.” Aku bertanya, 
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“Apa ini?” (Malaikat) menjawab, “Orang yang engkau 

lihat di sungai itu adalah pemakan riba.”
11

 

 

Pada potongan ayat, “Padahal Allah (q) 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 

menjadi dalil bahwa tidak ada qiyas (analogi) selama 

masih ada nash.
12

 Potongan ayat ini juga menunjukkan 

secara tegas bahwa Allah q mengharamkan riba.
13

 

Sehingga riba yang banyak atau sedikit hukumnya sama-

sama haram. 

 

Riba ada dua macam, yaitu riba nasi’ah dan riba 

fadhl. Riba nasi’ah adalah tambahan karena adanya 

penundaan waktu. Riba ini adalah riba yang sudah 

dikenal pada zaman jahiliyah.
14

 Misalnya seorang 

meminjamkan uangnya kepada orang lain satu juta 

dengan kontan dan orang lain tersebut harus 

mengembalikannya satu juta seratus, setahun yang akan 

datang. Allah q berfirman; 

 

 א��ِ��ْ  �5َ &َO�َ� ْ�@ُ�َ. �َ َ
 �ُ��א א�ّ�ُِ�ْSَ �َ 5א  O� 1ًXَlَْ� 7ًNَ�َmَ
 ْ�Bُ�ِNْSُ �ْYُ��Xَ�َ َ ��א א��ُ�Sنَ وَא. 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertaqwalah 

                                                 
11

 HR. Bukhari : 2085. 
12

 Aisarut Tafasir, 172. 
13

 Adhwaul Bayan, 1/254. 
14

 Aisarut Tafasir, 171.  
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kalian kepada Allah (q) agar kalian mendapatkan 

keberuntungan.”
15

 

 

Adapun riba fadhl adalah tukar menukar barang 

ribawi dengan disertai tambahan. Barang ribawi ada 

enam (al-ashnafus sittah), antara lain adalah: 

� Emas, perak 

� Gandum, sya’ir, kurma 

� Garam 

 

Diriwayatkan dari ‘Ubadah bin Shamit y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 


ِ  Pُ ?َ ��� אَ  ��� َ? Pِ  َא�ْ و ِN �m ُ7  ِ
 ْ� ِN �m ِ7  َא�+ُ و O�  ِ
 ْ� �ُ �ْ Xِ א��� وَ  �ِّ +ُ 
 ِ
 ��� ِX ْ� ِ�  َو �א�- ْ! ُ�  ِ
 �-�
ِ  bُ �ْ !ِ א�ْ وَ  �ِ !ْ  ْ� ِ! ْ� ِb  ِ� ْ/ Tً ِ
  ِ! ْ/ ٍ4 

فُ @َ Cْ אnَْ  هِ �ِ ?َ  ْ[ Nَ �َ -َ א אGْ ذَ F  َ1 ِWٍ �َ א 
ِ Fً �َ  אءٍ �َ َ] 
ِ  אءً �َ َ<  
 َ1 ِ+ ْ� ُX ْ� َ�نَ א �َ ذَ "ِ  �ْ -ُ Dْ ِ_  َ= �ْ א   َ� ًF ِ
 .Fٍ �َ א 

 

“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum 

dengan gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan 

kurma, garam dengan garam, harus sama (dalam) 

timbangan dan banyaknya serta (dibayar) kontan. Jika 

berlainan jenisnya, maka juallah sekehendak kalian 

selama (dibayar dengan) kontan.”
16

 

                                                 
15

 QS. Ali-‘Imran : 130. 
16

 HR. Muslim : 1587. 
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Semua barang yang memiliki kesamaan illat 

(sebab) dengan enam barang tersebut, maka diqiyaskan 

padanya. Mata uang diqiyaskan dengan emas dan perak. 

Beras dan makanan pokok diqiyaskan dengan gandum, 

sya’ir, dan kurma. Adapun bumbu-bumbu masakan 

diqiyaskan dengan garam. 

 

Hilangnya Keberkahan Riba 
Allah q berfirman; 

 

 �4�ُ OPBِ�ُ �َ ُ تِ وَא��%َFَ �Jא� K

 وَُ�ْ�َِ ُ א�ّ�ِ َ�ْ!HُBَ א��

 ْ�Lَِ� ٍر �N�َ ٍ� ∩⊄∠∉∪ 

”Allah (q) memusnahkan riba dan menyuburkan 

sedekah. Allah (q) tidak menyukai setiap orang (yang 

tetap dalam) kekafiran dan selalu berbuat dosa.”
17

 

 

Maknanya adalah; Allah q menghancurkan harta 

riba dan menghilangkan keberkahannya
18

 meskipun 

jumlahnya banyak
19

 dan melipatgandakan pahala orang-

orang yang sedekah serta memberkahi harta mereka.
20

 

Allah q tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 

kekafiran dengan menghalalkan riba dan selalu berbuat 

dosa dengan memakan riba.
21

  

                                                 
17

 QS. Al-Baqarah : 276. 
18

 Tafsirul Baghawi, 177. 
19

 Zubdatut Tafsir, 47. 
20

 At-Tafsirul Muyassar, 47. 
21

 Tafsirul Jalalain, 56. 
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Allah q akan memusnahkan hasil usaha dari 

praktik riba. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 

y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 َ� َ�  َ2 ٌF  َ� ْ�
َ א��ِّ  �َ �ِ  �َ /َ  ِ"  �� َ�نَ    َ� ِ% .7ٍ �� > %ِ �َ "ِ  هِ �ِ �ْ �َ  7ُ +َ 

 

“Tidaklah ada seorang pun yang memperbanyak 

(hartanya) dari riba, melainkan pada akhirnya (akan 

menjadi) sedikit.”
22

 

 

Adapun sedekah, maka akan terus berkembang. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

�ْ �َ  א��َ  ن� "ِ  َ+ 4ُ  �Jא� َF َ% َ7  َو َ� ْ� ُG ُ� َ? ِ
  َ� ِ! ْ� ِ@ ِ*  َ1 ُ� َ� ّ
ِ ْ� َ& َnِ  َ2 ِF ُ� ْ� 
 َ� َ! �ُ  �� ِ
 َ� K َ2 ُF ُ��ْ א��O  ن� "ِ > -� 2َ  هُ �َ &ْ �ُ  �ْ  َ! َ7  َ� َ- Jِ ْ� ُ�  ِ� ْ/ 4َ 
 ُ� ُ2 ٍF 

 

“Sesungguhnya Allah q akan menerima sedekah dan 

mengambilnya dengan Tangan Kanan-Nya lalu 

mengembangkannya untuk salah seorang di antara 

kalian sebagaimana salah seorang di antara kalian 

memelihara anak kuda. Sehingga sungguh sesuap 

                                                 
22

 HR. Ibnu Majah : 2279. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5518. 
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makanan akan (berkembang pahalanya) menjadi seperti 

gunung Uhud.”
23

 

 

Sifat Orang-orang yang Beriman 
Allah q berfirman; 

 

Tَةَ َ� .َ�ُ@�ْ ِ"ن� א��ِ��ْ  �Jُ��א א�تِ وَ�ََ%Bَ�ِ �Jא وََ�ِ!ُ��א א�
ةَ َ�ُ&ْ� �َْ�ُ�ُ?ْ� ِ�ْ@Fَ رَّ
ِِ&ْ� وََ� Gَْ�فٌ �َ �Rُ�א א�Sَ.َو

 ∪∠∠⊅∩ َ�َ�ْ�ِ&ْ� وََ� ُ?ْ� RَBْ�َُ'�نَ 

 

”Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 

mengerjakan amalan shalih, mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Rabb 

mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

mereka tidak (pula) bersedih.”
24

 

 

Maknanya adalah; sesungguhnya orang-orang yang 

beriman, mengerjakan amalan shalih, mendirikan shalat 

dan menunaikan zakat kepada yang berhak menerimanya, 

mereka mendapat pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada 

kekhawatiran terhadap urusan mereka di masa yang akan 

datang dan mereka tidak pula bersedih terhadap 

kenikmatan dunia yang luput dari mereka.
25

 

                                                 
23

 HR. Tirmidzi : 662. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 1902. 
24

 QS. Al-Baqarah : 277. 
25

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 47. 
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Penyebutan shalat dan zakat secara khusus dalam 

ayat ini menunjukkan kemuliaan kedua amalan tersebut, 

karena keduanya merupakan amalan pokok. Shalat 

merupakan amalan badan, sedangkan zakat merupakan 

amalan harta.
26

 

 

Tinggalkanlah Sisa Riba 
Allah q berfirman; 

 

 א��ِ��ْ  �5َ &َO�َ� ْوَذَرُو َ ��א א��ُ�Sא א�@ُ�َ. �َ 
َ �Kَ ِ�َ� א�ّ�ِِ
َ א َ�

 ْ�@ِ�ِVْ�ُ �ْ-ُ@ْ�  ∪∇∠⊅∩ �َ ِ"نْ ُ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada 

Allah (q) dan tinggalkan sisa riba (yang belum 

dipungut) jika kalian adalah orang-orang yang 

beriman.”
27

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, bertaqwalah kepada Allah q dan tinggalkan 

sisa riba yang belum dipungut jika kalian adalah orang-

orang yang beriman kepada Allah q.
28

 

 

 

 

                                                 
26

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 2/456. 
27

 QS. Al-Baqarah : 278. 
28

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 47. 
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Ancaman Keras Bagi yang Tidak Meninggalkan Riba 
Allah q berfirman; 

 

ِ وَرَُ<�ْ א ِ
Bَْ�بٍ �ِّ א 1َْ�ذَُ'�ْ ْ� Wِ1َ ْ��ُXَNْSَنْ ��  ِ�ِ* وَِ"نْ َ� א��
 نَ نَ وََ� 8ُْSَ�ُ!�ْ سُ �َْ�َ�אَ �ْYُ�ِ� Yُ�َ1َ �ْ-ُ+ُْS ْ�!ُ�ِ8ْSَْ� رُءُوْ 

∩⊄∠∪ 

 

”Maka jika kalian tidak melaksanakannya, maka 

terimalah pengumuman perang dari Allah (q) dan 

Rasul-Nya. Jika kalian bertaubat, maka bagi kalian 

pokok harta kalian, kalian tidak berbuat zhalim dan tidak 

pula dizhalimi.”
29

 

 

Maknanya adalah; maka jika kalian tidak 

melaksanakannya, maka terimalah pengumuman perang 

dari Allah q dan Rasul-Nya. Orang yang diperangi oleh 

Allah q dan Rasul-Nya pasti akan binasa.
30

 Jika kalian 

bertaubat, maka bagi kalian pokok harta kalian, kalian 

tidak berbuat zhalim dengan mengambil tambahan 

melebihi harta pokok kalian dan tidak pula dizhalimi 

dengan mengurangi harta yang kalian hutangkan.
31

 

 

                                                 
29

 QS. Al-Baqarah : 279. 
30

 Nida-atur Rahman, 29. 
31

 At-Tafsirul Muyassar, 47. 
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Ayat ini merupakan tahapan terakhir dalam 

pengharaman riba. Ayat ini sebagai ancaman yang keras 

dan peringatan yang tegas bagi orang-orang yang masih 

melakukan praktik riba setelah adanya peringatan.
32

 

 

Memberikan Kemudahan Bagi Orang yang 

Berhutang 
Allah q berfirman; 

 

نَ ذُوْ �ُ%�ْ  وَِ"نْ َ �FJَSَ َْא ُ�ْ]َ�ةٍ 1ََ@8َِ�ةٌ ِ"َ�> َ�ْ�َ]َ�ةٍ وَ�ن

 �� �ٌ�ْGَ ْ�!ُ�َXْSَ �ْ-ُ@ْ� ∪⊂∇⊅∩نَ Yُْ� ِ"نْ ُ

 

”Jika (orang yang berhutang) dalam kesulitan, maka 

berilah penangguhan sampai ia berkelapangan. Jika 

kalian menyedekahkan itu lebih baik bagi kalian, jika 

kalian mengetahui.”
33

 

 

Maknanya adalah; jika orang yang berhutang dalam 

kesulitan dan belum mampu untuk membayar 

hutangnya,
34

 maka berilah penangguhan sampai Allah q 

memudahkan rizkinya sehingga ia dapat membayar 

hutang kepada kalian.
35

 Jika kalian bersedekah dengan 

memaafkan hutang tersebut seluruhnya atau sebagiannya 

                                                 
32

 Tafsirul Qur’anil Azhim, 285. 
33

 QS. Al-Baqarah : 280. 
34

 Zubdatut Tafsir, 47. 
35

 At-Tafsirul Muyassar, 47. 
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niscaya itu lebih baik bagi kalian,
36

 jika kalian 

mengetahui keutamannya di sisi Allah q.
37

 

 

Orang yang berhutang harus berniat untuk melunasi 

hutangnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ُ َ�ْ@ُ* وََ�ْ� َ�ْ� �Gَََ� �َْ�َ�אلَ א�@�سِ �ُِ��ْ  Fُ �دََאءََ? �دَ�ى א��
 ْ��ُِ� �َGََ� ُ  �Nَ�َSَُْ* א��&َ1َTَSْ"ِ Fُ.  

 

“Barangsiapa mengambil harta orang lain dengan 

maksud untuk mengembalikannya, maka Allah q akan 

mengembalikannya untuknya. Barangsiapa mengambil 

(harta orang lain) dengan maksud untuk 

menghilangkannya, maka Allah q akan 

menghilangkannya.”
38

 

 

Orang yang berhutang harus berupaya untuk segera 

melunasi hutangnya ketika ia telah memiliki harta, karena 

seorang tidak mengetahui kapan kematian datang 

menjemputnya. Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y 

ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ*@ْ�َ <mَ�ْ�ُ <�-2َ *ِ@ِ�ْFَ
ِ 7ٌ�َ ��Xَ�ُ �ِ�ِVْ!ُ�ْא )ُNْ'َ. 

                                                 
36

 Taisirul Karimir Rahman, 117. 
37

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 47. 
38

 HR. Bukhari : 2387. 
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”Ruh orang mukmin (yang meninggal dunia) tergantung 

dengan hutangnya sampai hutang tersebut dilunasi.”
39

 

 

Dosa-dosa orang orang yang mati syahid di jalan 

Allah q akan diampuni, kecuali hutang. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash p, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 �ُ ْf َN ُ�  ِ� ��� ِ& ْ� ِF  ُ� O4  َذ ْ' Pٍ  ِ" �� �Fא�  ْ� َ�. 

 

“Diampuni semua dosa bagi seorang yang mati syahid, 

kecuali hutang.”
40

 

 

Oleh karena itu bagi yang telah mampu untuk 

membayar hutang, maka tidak boleh menundanya. 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ٌ��ُْp ِKّ@ِfَ�ْ4ُ�ْ�َ א 

 

“Penundaan (pembayaran hutang bagi) orang yang 

mempunyai harta adalah kezhaliman.”
41

 

 

                                                 
39

 HR. Tirmidzi : 1078 dan Ibnu Majah : 2413. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

6779. 
40

 HR. Muslim : 1886. 
41

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2287 dan Muslim : 1564. 
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Barangsiapa yang memberikan penangguhan 

terhadap orang yang kesulitan untuk membayar hutang, 

maka setiap harinya ia mendapatkan pahala sedekah 

semisal besarnya hutangnya tersebut. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Buraidah y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� �ْ�َ [ِXْ�ُ �ََ8'ْ ُ�/ْ�ِ ٍ4ِّ َ�ْ�مYُ
 7%َFَCًَ  *ُ ً�א 1ََ�ُ* ِ

 

“Barangsiapa memberikan penangguhan terhadap orang 

yang kesulitan (untuk membayar hutang), maka setiap 

hari(nya) ia mendapatkan pahala sedekah semisal 

(besar)nya (hutangnya tersebut).”
42

 

 

Bahkan barangsiapa yang membebaskan hutang 

untuk orang yang kesulitan, maka Allah q akan 

melindunginya dalam naungan-Nya. Diriwayatkan dari 

Abul Yasar, Rasulullah a pernah bersabda; 

 

 Kْ1ِ ُ   .Xْ�ُ �َ8َ'َْ� �ْ�َ  ِ*ِ�ّpِِ]ً�א �وَْ و�pََ� *ُ@ْ�َ 0َlََ�ُ* א��

 

“Barangsiapa memberi penangguhan terhadap orang 

yang kesulitan (untuk membayar hutang) atau 

membebaskannya, maka Allah q akan melindunginya 

dalam naungan-Nya.”
43

 

 

                                                 
42

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa’ul Ghalil : 1438. 
43

 HR. Muslim : 3006. 



21 

Orang yang memudahkan urusan hutang orang lain 

di dunia niscaya Allah q akan memudahkan urusannya 

di akhirat. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َ�سَ א�@�  �ُ א�ِ Fَ �ُ  4ٌ �ُ رَ  نَ   َ1 َY َن  َ� ُ� َ[ �ْ Sَ א �َ ذَ "ِ  :هُ -َ Nَ �ِ  لُ �ْ 
 ُ� ْX [ِ ً� َ1 א َ- َi َو@� �َ  زُ وَ iَ -َ �َ  א��َ  4� Xَ �َ  *ُ @ْ �َ  زْ .  َ1 َ� ِ� Kَ  ُ  א��
 َ1 َ- َi َو .*ُ @ْ �َ  زَ 

 

“Dahulu ada seorang laki-laki yang biasa menghutangi 

manusia. Ia berkata kepada pelayannya, “Jika engkau 

mendatangi orang yang masih kesulitan (untuk 

membayar hutang), maka berikanlah kemudahan 

kepadanya. Semoga Allah q memberikan kemudahan 

kepada kita.” Lalu ia bertemu dengan Allah q, maka 

(Allah q) memudahkannya.”
44

 

 

Takutlah Pada Hari Bertemu Dengan Allah q 
Allah q berfirman; 

 

 ْ��ُ�Sوَא ْ�Xُ�َ�ُْS �Nْ'َ O4ٍ( نَ �1ِْ א َ�ْ�ً�ُ <�1�َSُ ��ُL ِ ِ* ِ"َ�> א��

�َ]َ+ْ[ وَُ?ْ� َ� 8ْ�َُ�!ُ �� َ  ∪⊆∇⊅∩ نَ �ْ 

 

                                                 
44

 HR. Bukhari : 3480 dan Muslim : 1562, lafazh ini miliknya. 
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”Takutlah kalian pada hari kalian dikembalikan kepada 

Allah (q). Kemudian setiap orang diberi balasan yang 

sempurna terhadap apa yang telah dikerjakan(nya) dan 

mereka sedikitpun tidak dizhalimi.”
45

 

 

Maknanya adalah; takutlah pada hari kalian 

dikembalikan kepada Allah q. Kemudian setiap orang 

diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 

dikerjakannya berupa kebaikan maupun keburukan
46

 dan 

mereka sedikitpun tidak dizhalimi dengan dikurangi 

kebaikannya atau ditambah keburukannya.
47

 

 

Ayat ini merupakan ayat terakhir yang diturunkan 

kepada Rasulullah a.
48

 Berkata Ibnu ‘Abbas p;
49

 

 

ُ َ�َ�ْ�ِ*  ْ[ �َ Gِ. ٍ7�َ.  َ' َRُ� َ?ِ�هِ  ِ �Cَ�> א�� َ�َ�> رَُ<ْ�لِ א��
 .وََ<���َ 

 

“(Ayat) ini merupakan ayat terakhir yang turun kepada 

Rasulullah a.
50

 

 

                                                 
45

 QS. Al-Baqarah : 281. 
46

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 47. 
47

 Tafsirul Jalalain, 56. 
48

 Aisarut Tafasir, 174. 
49

 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
50

 Tafsirul Baghawi, 179. 
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Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa pahala dan 

hukuman bergantung pada usaha amalan yang dilakukan. 

Berkata Al-Qurthubi 5; 

 

 ِ1 Kْ  َ? ِ� ِه  rْ7ِ �َ א  َ' st  َ� َ� َ� < �ن  �א�ْ وَ  אبَ �َ א�/ ِX َ�بَ   ُ� َ- َX ِّ� Hٌ 
 ِ
 َY [ْ Pِ  َnْلِ !َ �ْ א .� ِ7� �i ْ+ َِ > א�ْ �َ �َ  دs رَ  �َ ?ُ ، وَ 

 

“Ayat ini merupakan nash (dalil) bahwa pahala dan 

hukuman bergantung dengan usaha (dari) amalan-amalan 

(seseorang), yang merupakan bantahan terhadap 

Jabriyah.”
51

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
51

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 2/466. 
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KHATIMAH 
 

 

Apabila kaum muslimin melakukan praktik riba 

dalam muamalah mereka, maka mereka akan ditimpa 

kehinaan hingga mereka kembali kepada ajaran agama 

mereka. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p 

ia berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

�َ +َ א Sَ ذَ "ِ  ْX ُ- ْ�  ِ
 ْ� ِX ْ� َ@ ِ7  َو َ� َG ْ� Sُ ْ�  َ� ْبَ 'َ ذ �ْ -ُ �ْ lِ رَ وَ  �ِ �َ +َ א�ْ  
 ِ
 �R�دَ &َ iِ א�ْ  �ْ -ُ �ُ �ْ Sَ وَ  عِ رْ   >َ �� َh  ُ  *ُ �ُ َ  َ� ْ@ ِR� �w ذُ  �ْ Yُ �ْ �َ �َ  א��

 َ2 �- َS < ْ� ِ� ُX ْ� ِ" د�ْ �َ א < ِ@ ُY ْ�.  
 

“Jika kalian berjual beli dengan cara ‘inah,
52

 kalian 

dilalaikan dengan peternakan dan kalian senang dengan 

pertanian, (sehingga) kalian meninggalkan (kewajiban) 

jihad, niscaya Allah q akan menimpakan kepada kalian 

kehinaan. Kehinaan tersebut tidak akan dicabut hingga 

kalian kembali kepada agama kalian.”
53

 

 

 

 

                                                 
52

 Jual beli ‘inah adalah seorang menjual sesuatu kepada orang lain 

dengan dihutang (kredit), kemudian penjual membeli kembali barang 

tersebut dengan harga yang lebih murah dari harga jual pertama 

secara kontan. Ini merupakan salah satu bentuk riba. 
53

 HR. Abu Dawud : 3462. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’: 423. 
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Bahkan jika praktik riba telah tersebar dimana-

mana, maka itu dapat menjadi penyebab datangnya siksa 

Allah q. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 


َ א��ِّ  وَ 'َ א�Rِّ  �َ &َ א pَ ذَ "ِ  ِ1  Kْ  َ% ْ� َ� ٍ7  َ1 َ� ْF  َ� َ2 O� ْ� ِ
�َ א  ْ' ُN [ِ ِ& ْ� 
 א��ِ  אبَ �َ �َ 

“Apabila telah tersebar perzinaan dan riba pada suatu 

negeri, maka sungguh (penduduk negeri tersebut) telah 

menghalalkan diri mereka untuk disiksa oleh Allah q.”
54

 

 

Oleh karena itu hendaknya kaum muslimin 

menjauhi berbagai bentuk transaksi riba, agar 

muamalahnya menjadi berkah yang akan mendatangkan 

banyak kebaikan. 

 

 ُ Fٍ وََ�َ�> אَِ�ِ* وBْCََِ+ِ* و�Cََ�> א�� �!Bَ�ُ @َ ِ�ّ+ِ'َ <�َ�َ 
 ْ�Xِ!َ�َْ� َ�،  َ��ْ!ِ�َXَ�ْرَبِّ א ِ ��ِ Fُ!ْBَ�ْنَِ א�   .وَ.Gُِ� دَْ�َ�אَ'

 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

kita Muhammad, kepada keluarganya dan para sahabat 

semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi Allah 

Rabb semesta alam. 

***** 

                                                 
54

 HR. Hakim : 2261. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’: 679. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, 

Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar 

Al-Jakni Asy-Syinqithi. 

3. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

4. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.  

5. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

6. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

7. Al-Kabair, Syamsuddin Muhammad bin ‘Utsman bin 

Qaimaz At-Turkmani Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i Adz-

Dzahabi. 

8. Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah 

min ’Ulama’it Tafsir. 
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9. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu 

Asy-Syaikh. 

10. Irwa’ul Ghalil fi Takhrij Ahadits Manaris Sabil, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

11. Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, Abu Yahya 

Muhammad bin Shumadih At-Tajibi. 

12. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

13. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah 

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi. 

14. Nida-atur Rahman li Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir 

Al-Jazairi. 

15. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

16. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

17. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy’ats As-Sijistani. 

18. Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin 

Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini. 
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19. Tafsir Ibni ‘Abbas: Al-Musamma Shahifah ’Ali bin 

Abi Thalhah ‘an Ibni ‘Abbas fi Tafsiril Qur’anil 

Karim, Rasyid ‘Abdul Mun’in Ar-Rajal. 

20. Tafsir Ibni Mas’ud: Jam’u wa Tahqiq wa Dirasah, 

Muhammad Ahmad Isawi. 

21. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu 

Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi. 

22. Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad 

bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin 

’Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi. 

23. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ 

Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-

Dimasyqi. 

24. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

25. Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin 

‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-

Qurasyi Al-Baghdadi.  

26. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 


